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Eg\clfs';’gd 2?:83:5852 The aim of this research is to determine the effect of Current Ratio, Debt To
Accepted : 13-02-2025 Equity Ratio and Working Capital Turnover on Return On Assets either
Published: 15-02-2025 partially or simultaneously at PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk 2014-

2023. The method used in this research is a quantitative method. The data
analysis used is descriptive statistical data analysis, multiple regression
analysis, coefficient of determination test, classical assumption test, including
normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity
test, and hypothesis test. The research results show that the Current Ratio
variable partially has an influence on Return On Assets with a Tcount value of
3,316 > Ttable of 2.36462 and a significant level of 0.011 < 0.05. The Debt To
Equity Ratio variable partially has no effect on Return On Assets with a T value
of -1.380 < T table of 2.36462 and a significant level of 0.205 > 0.05, and
Working Capital Turnover partially has no effect on Return On Assets witha T
value of -0.663 < T table of 2.36462 and a significant level of 0.526 > 0.05.
Based on the simultaneous analysis, the Current Ratio, Debt To Equity Ratio
and Working Capital Turnover simultaneously influence Return On Assets with
a calculated F value of 49.720 > F table of 4.76 and a significant level of 0.000
< 0.05. The coefficient of determination test shows that the correlation obtained
by the R value is 94.2% for variations in the Return on Asset variable.
Meanwhile, the remaining 5.8% is influenced by other variables not examined
in this research

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Working Capital Turnover
and Return On Assets

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan
Perputaran Modal Kerja terhadap Return On Asset baik secara parsial atau simultan pada PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk Tahun 2014-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik deskriptif, analisis regresi berganda,
uji koefisien determinasi, uji asumsi klasik ada uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Current Ratio secara
parsial terdapat berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai Thiung Sebesar 3.316 > Trpel Sebesar
2,36462 dan tingkat signifikan sebesar 0,011 < 0,05. variabel Debt To Equity Ratio secara parsial Tidak
berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai Thiwng Sebesar -1,380 < Tranel Sebesar 2,36462 dan tingkat
signifikan sebesar 0,205 > 0,05, serta Perputaran Modal Kerja secara parsial Tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset dengan nilai Thiung Sebesar -0,663 < Twbel Sebesar 2,36462 dan tingkat signifikan sebesar
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0,526 > 0,05. Berdasarkan Secara silmutan, Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Perputaran Modal Kerja
secara silmutan berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai Friwng Sebesar 49,720 > Faper S€besar
4,76 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. uji koefesien determinasi menunjukan bahwa korelasi yang
diperoleh nilai R sebesar 94,2% terhadap variasi variabel Return on Asset.sementara untuk 5,8% sisanya
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Perputaran Modal Kerja dan Return On Asset.

PENDAHULUAN

Perkembangan perusahaan manufaktur dari dulu hingga sekarang telah melalui berbagai
evolusi dan transformasi dalam hal teknologi, proses produksi, rantai pasok, dan strategi bisnis.
Perusahaan-perusahaan manufaktur modern cenderung beralih ke otomatisasi penuh, teknologi
digital, dan fenomena Industri 4.0 untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Selain itu,
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial juga semakin menjadi fokus utama perusahaan manufaktur
saat ini. sebagai contoh, beberapa perusahaan manufaktur tradisional yang dulunya mengandalkan
tenaga kerja manusia, sekarang mungkin telah beralih ke mesin dan robot untuk memproduksi
barang-barang mereka. Mereka juga mungkin telah memperluas jangkauan pasar mereka melalui
ekspansi global dan strategi pemasaran digital.Dalam dunia globalisasi saat ini, perkembangan
teknologi mengalami kemajuan yang pesat dan berdampak pada perkembangan dunia usaha Hal ini
menyebabkan persaingan usaha antar perusahaan menjadi sangat ketat, misalnya perusahaan yang
bergerak di bidang jasa, komersial, dan manufaktur Salah satu tujuan suatu usaha adalah
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dari kegiatan usahanya.

Dengan terus berkembangnya industri konstruksi di Indonesia, Manufaktur industri dalam
bidang semen saat ini menghadapi berbagai tantangan dan peluang dalam beberapa tahun terakhir,
industri semen telah mengalami peningkatan permintaan yang signifikan seiring dengan
pertumbuhan pembangunan infrastruktur di berbagai negara. Namun, industri ini juga dihadapkan
pada masalah seperti peningkatan biaya produksi, keberlanjutan lingkungan, dan persaingan yang
semakin ketat. Untuk mengatasi tantangan ini, industri semen perlu terus melakukan inovasi dalam
proses produksi, teknologi yang lebih ramah lingkungan, serta meningkatkan efisiensi operasional.
Selain itu, penting bagi industri semen untuk memperhatikan regulasi lingkungan dan keberlanjutan
yang semakin ketat. Secara keseluruhan, kondisi industri semen dapat dikatakan dinamis dan perlu
adaptasi terus menerus untuk tetap bersaing dan berkembang di era yang terus berubah. industri
semen juga terus mengalami pertumbuhan yang positif pada PT Tunggal Prakarsa membuat
pembangunan pabrik baru, Pabrik baru ini dilengkapi dengan teknologi terkini yang ramah
lingkungan untuk memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. Selain itu juga, fokus pada
peningkatan efisiensi produksi dan penggunaan bahan baku ramah lingkungan. Salah satu faktor
yang mempengaruhi perkembangan industri semen Indonesia adalah pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan infrastruktur karena dengan berjalannya proyek pembangunan, maka kebutuhan
semen juga akan terus meningkat sehingga mendorong perusahaan semen untuk semakin
mengembangkan dan memperluas kapasitas produksinya. Dengan strategi bisnis yang kuat dan
komitmen terhadap inovasi, PT Indocement Tunggal Prakarsa terus berinvestasi pada teknologi dan
infrastruktur untuk meningkatkan kualitas produk dan efesiensi operasional perusahaan dan juga
memiliki jaringan distribusi yang luas untuk memastikan produknya dapat di akses oleh konsumen
di berbagai wilayah. PT Indocement Tunggal Prakarsa sendiri bisa dikatakan bergerak di berbagai
bidang bisnis, antara lain pembangunan infrastruktur dan energi, serta proyek konstruksi dan
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pengembangan industry. Untuk industri PT Tunggal Prakarsa Tbhk untuk memberikan gambaran
seberapa baik perushaan tersebut untuk memanfaatkan assetnya untuk menghasilkan keuntungan
menggunkan rasio Return on Asset.

Return On Asset adalah rasio yang dipakai untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba karena pada rasio tersebut untuk melihat atas seluruh aktivitas pada perusahaan.
Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba bersih yang
dihasilkan suatu perusahaan dengan modal yang ditanamkan pada asetnya. Return On Asset yang
tinggi merupakan tanda mampu suatu perusahaan mencapai laba yang tinggi dan tingkat efisiensi
yang baik dan bisnis tersebut akan mendapatkan investor. Oleh karena itu, Return On Asset menjadi
indikator penting bagi investor agar tidak ragu-ragu dalam melakukan penanaman modal.
sebaliknya jika Return On Asset yang rendah maka perusahaan tidak dapat menghasilkan laba
dengan baik dan jika berinvestasi maka akan terjadi masalah kedepannya. Dibawah ini merupakan
data indikator yang menunjukan Return On Asset pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Periode 2014-2023 sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Data Indikator Return On Asset P'T. Indocement Tunggal
Prakarsa, Thk Periode 2014-2023 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Laba Bersih Keterangan Total Asset Keterangan
2014 5.293 416 Turun 28.884.635 Turun
2015 4.356.661 Turun 27.638.360 Naik
2016 3.870.319 Turun 30.150.580 Naik
2017 1.859.818 Turun 28.863.676 Turun
2018 1.145.937 Turun 27.788.562 Turun
2019 1.835.305 Naik 27.707.749 Turun
2020 1.806.337 Turun 27.344.672 Turun
2021 1.788.496 Turun 27.136.114 Turun
2022 1842434 " Naik | 25706169 |  Turun
2023 1.950.266 Naik 29.649.645 Naik

Sumbert’ emiten kontan coad (Laporan Possai Kenangan Laba Rugi&Neraca 2014-2023)

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas pada Tabel Laba Bersih dan Total Asset PT. Indocement
Tunggal Prakarsa selama periode 2014-2023 memiliki Laba Bersih dan Total Asset yang
mengalami fluktuasi. pada tahun 2014 Laba Bersih teringgi yaitu sebesar Rp. 5.293.416, pada tahun
2018 Laba Bersih terendah yaitu sebesar Rp. 1.145.937. sedangan nilai terendah Total Asset Rp.
25.706.169 pada tahun 2022, pada tahun 2016 Total Asset tertinggi yaitu sebesar Rp. 30.150.580.
untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek PT
Indocement Tunggal Prakarsa Thk menggunakan rasio Current Ratio

Current Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas dan dapat diartikan sebagai alat untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dengan
kata lain kemampuannya membayar utang jangka pendek dan juga utang jangka panjang. Hutang
berjangka yang jatuh tempo pada tahun berikutnya. Current Ratio dapat memberi informasi kepada
investor dan analis tentang bagaimana perusahaan dapat memaksimalkan aset lancarnya untuk
memenuhi kewajiban lancarnya. Semakin tinggi nilai current ratio berarti semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan dalam urusan membayar utang, menyatakan bahwa perusahaan tidak
memanfaatkan aset lancarnya secara efisien, dan kurang memanfaatkan modal kerja di
perusahaan.

Untuk menghasilkan rasio Current Ratio indikator yang digunakan aktiva lancar dan utang
lancar dibawah ini merupakan indikator Current Ratio PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Thk
Periode 2014-2023 sebagai berikut:
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Tabel 1. 2 Data Indikator Current Rario PT. Indocement Tunggal
Prakarsa, Tbk Periode 2014-2023 (dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Aktiva lancar Keterangan Utang lancar | Keterangan
2014 16.087.370 Turun 3.260.559 Turun
2015 13.133.854 Naik 2.687.743 Naik
2016 14.424.622 Turun 3.187.742 Naik
2017 12.883.074 Turun 3.479.024 Naik

2018 | 12315796 | Turun | 39025649 |  Naik
2019 12.829.494 _Nak 3.907.492 Turun
2020 12.299.306 Turun 4.215.956 Nk
2021 11.336.733 Turun 4.646.506 Naik
2022 10.312.090 Turun 4.822.152 Naik
2023 9.228.033 Turun 7.368.187 Naik

Sumber: emiten kontan co.1d/ (Laporan Posisi Kevangan Neraca 2014.2023)

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas pada Tabel Aktiva Lancar dan Utang Lancar PT. Indocement
Tunggal Prakarsa selama periode 2014-2023 memiliki Tabel Aktiva Lancar dan Utang Lancar yang
mengalami fluktuasi. pada tahun 2014 Aktiva Lancar teringgi yaitu sebesar Rp. 16.087.370, pada
tahun 2023 Aktiva Lancar terendah yaitu sebesar Rp. 9.228.033. sedangan nilai terendah Utang
Lancar Rp. 2.687.743 pada tahun 2015, pada tahun 2023 Utang Lancar tertinggi yaitu sebesar Rp.
7.368.187. alat ukur yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan menggunakan
hutang untuk mendanai operasinya rasio Debt To Equity ratio.

Debt To Equity Ratio merupakan rasio keuangan yang mengukur seberapa banyak utang yang
digunakan suatu perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya Rasio ini menunjukkan berapa
banyak utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai operasinya dan berapa banyak ekuitas
yang digunakannya. Jika suatu perusahaan memiliki Debt To Equity Ratio yang tinggi, dapat
dikatakan perusahaan tersebut menggunakan lebih banyak utang daripada ekuitas untuk membiayai
operasinya sebaliknya, jika rasio ekuitas suatu perusahaan rendah, hal ini dapat dilihat sebagai
tanda keberlanjutan finansial yang baik karena perusahaan tidak terlalu bergantung pada pinjaman
untuk mendanai operasinya Hal ini memberikan keyakinan kepada investor bahwa perusahaan
dapat mengelola keuangannya dengan baik dan memiliki potensi pertumbuhan yang lebih stabil.

Dibawah ini merupakan data indikator yang menunjukan Debt To Equity Ratio pada PT.
Indocement Tunggal Prakarsa, Thk Periode 2014-2023 sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Data Indikator Debr To Equity Ratio PI'. Indocement Tunggal

Prakarsa, Thk Periode 2014-2023(dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Total Hutang Keterangan Ekuitas Keterangan
2014 4.307.622 Turun 24.577.013 Turun
2015 3.772.410 Naik 23.865.950 Naik
2016 4.011.877 Naik 26.138.703 Naik
2017 4.307.169 Naik 24.556.507 Turun
2018 1.566.973 Naik 23.221.589 Turun
2019 4.627.488 Naik 23.080.261 Turun
2020 5.168.424 Naik 22.176.248 Turn
2021 5.515.250 Naik 20.620.964 Turun
2022 6239 263 Naik 19 566 906 Turun
2023 8.680.134 Naik 20.969.511 Naik

Sumber emiten kontan.co.id/ (Lapotan Posisi Neraca 2014.2023)

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas pada Tabel Total Hutang dan Ekuitas PT Indocement Tunggal
Prakarsa selama periode 2014-2023 memiliki Total Hutang dan Ekuitas yang mengalami fluktuasi.
pada tahun 2023 Total Hutang teringgi yaitu sebesar Rp. 8.680.134, pada tahun 2015 Total Hutang
terendah yaitu sebesar Rp. 3.772.410. sedangan nilai terendah Ekuitas Rp. 19.566.906 pada tahun
2022, pada tahun 2016 Ekuitas tertinggi yaitu sebesar Rp. 26.138.703. alat ukur yang digunkana
perusahaan dalam mengelola assetnya untuk menghasilkan pendapatan menggunakan rasio
Perputaran Modal Kerja.

508



CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ * *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn

( <.
Vol : 2 No: 1, Februari 2025 - Maret 2025 V

E-I1SSN : 3046-4560

Rasio perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau
mengevaluasi efektifitas modal kerja suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu ini berarti
berapa banyak modal kerja yang beredar selama atau dalam suatu periode. Jika perputaran modal
kerja meningkat, hal ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan aset perusahaa dan dapat
menyakinkan investor bahwa perusahaan dapat menghasilkan pendapatan stabil, jika perputaran
modal kerja menurun, ini bisa mengindikasikan adanya masalah dalam manajemen arus kas
perusahaan. Dibawah ini merupakan data indikator yang menunjukan Perputaran Modal Kerja pada
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2014-2023 sebagai berikut:

Tabel 1. 4 Data Indikator Perputaran Modal Kerja PT. Indocement
Tunggal Prakarsa, Tbk Periode 2014-2023 (dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Pendapatan Koterangan | Modal Kerja Keterangan
2014 | 19996264 |  Turun | 12.826.811 | Turun
2015 17.798.055 Turun 10.446.111 Natk
2016 15.361.894 Turun 11.236.880 Naik
2017 14431 211 Turun 9.404 050 Turun
2018 15.100.283 Naik 8.300.147 Turun
2019 15.939.348 Naik 8.922.002 Naik
2020 14.184.322 Turun | 8.083.350 Turun
2021 14.771.906 Nk 6.690.227 Turun
2022 16.771.906 Naik 5.489.938 Turun
2023 17,949,756 Naik 1.859 846 Turun

Sumber: emiten kontan.co.id (Laporan Posisi Keuangan Laba Rugi&Neraca 2014.2023)

Berdasarkan Tabel 1.4 di atas pada Tabel Penjualan Bersih dan Modal Kerja PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk selama periode 2014-2023 memiliki Penjualan Bersih dan Modal Kerja yang
mengalami fluktuasi. pada tahun 2014 Penjualan Bersih teringgi yaitu sebesar Rp.19.996.264, pada
tahun 2020 Penjualan Bersih terendah yaitu sebesar Rp. 14.184.322. sedangan nilai terendah Modal
Kerja Rp. 1.859.846 pada tahun 2023, pada tahun 2014 Modal Kerja tertinggi yaitu sebesar Rp.
12.826.811. Menurut Endang Puji Astutik dan Ammelia Novita Anggraeny (2019), hasil
penelitiannya memperlihatkan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.
Sebaliknya hasil dari penelitian Dede Solihin (2019) menyatakan bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh terhadap Return On Asset. Perbedaan pada penelitian ini pada tahun yang diteliti dan
industri yang digunakan berbeda tahun yang digunakan penelitian terdahulu tahun 2019 sedangkan
dalam penelitian ini dilakukan pada tahun 2024.

METODE PENELITIAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tujuan penggunaan uji normalitas residual adalah untuk menguji apakah variabel perancu
(residual) berdistribusi normal dalam suatu metode regresi

b. Uji Multikolinearitas

Ghozali (2021:157) Dalam pengujian ini bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah
dalam model regresi terdapat adanya korelasi atau hubungan antar variabel independen
(variabel bebas).
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c. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2021:162), tujuan dari uji autokorelasi adalah mengetahui atau menguji
apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu) pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021:178), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah mengetahui atau

menguji apakah dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap berarti terjadi heteroskedastisitas
2. Uji Regresi Linier

Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. Menurut Priyatno (2017: 169)
“Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen”.

3. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan
antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif,
sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi
(Sugiyono, 2018).

4. Uji Hipotesis

Untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang telah
diungkapkan, maka dibutuhkan pengujian hipotesis yang sesuai terkait hipotesis yang telah
dirumuskan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis secara
parsial (Uji t), secara simultan (Uji F) dan Analisis Koefisien Determinasi (R?).

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Ghozali (2021:147) Koefisien determinasi (R?) mempunyai tujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif

Tabel 4. 5 Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

| | N ___Minimum__ Maximum Moan __Std_Deviation
CR 10 125 493 3,3220 121615
DER 10 015 0.41 0.2290 0.08062
PVK 10 1.37 .65 26340 2.50626
ROA 10 0.04 018 0.0920 0.04709

Valid N (llutwisa) 10
Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai N digunakan dalam penelitian
yaitu sebanyak 10 data yang merupakan jumlah sampel. Data diatas menunjukan variabel
Current Ratio mempunyai angka minimum sebesar 1,25, angka maximum yaitu sebesar 4,93,
angka rata-rata yaitu sebanyak 3,3220, serta standar deviasi yaitu sebesar 1,21615. Pada
variabel Debt To Equity Ratio mempunyai nilai minimum 0,15, angka maximum 0,41, angka
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rata-rata sebesar 0,2290 serta standar deviasi sebesar 0,08062.variabel Perputaran Modal Kerja
angka minimum sebanyak 1,37, angka maximum sebesar 9,65, angka rata-rata sebesar 2,6340
dan nilai standar deviasi sebesar 2,50626.Return On 4sset memili nilai minimum sebesar 0,04,

angka maximum sebesar 0,18, angka rata-rata sebesar 0,0920 dan nilai standar deviasi sebesar
0,047009.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Normal PP Plot of R

Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Sumber: Qutput SPSS 26
Gambar 4. 2
Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan pada gambar 4.2 grafik P-Plot dapat dilihat bahwa pola menyebar disekitar
garis diagonalnya, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Sumber: Output SPSS 26

Gambar 4, 3
Uji Hasil Grafik Histogram

Berdasarkan pada gambar 4.3 grafik histogram menandakan bahwa histogram tidak
condong ke kiri dan ke kanan sehingga dapat dikatakan bahwa berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov test dapat disimpulkan hasil uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov test pada tabel 4.5 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov-Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

10

Normal Paramoters™ Mean 0.0000000
Std. Devialion 0.00926072

Most Extrame Differences Absolute 0.174
Positive 0.099

Negative -0.174

Tant Statistic 0174

[ Asymp Sig (2-talled) | 0 200°¢

a Test distribution Is Normal
b Calculated from data
¢. Lilliefors Significance Correction

o This is a lower bound of the true sianificance
Sumber: Ouput SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai test signifikansi > dari 0,05. Yang
dimana ditunjukkan dengan Asymp. Sig (2-tailed) atau signifikansi residual sebesar 0,200.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka data tersebut dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 7 Uji Multikolonieritas
Coefficients?®

Collinearnty Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CR 0.240 4.158 |
DER 0115 8.719|
PMK 0212 4.721)

a. Dependent Variable. ROA
Sumber: Qutput SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, nilai tolerance Current ratio 0,240 yang dimana lebih dari
0,10 dan nilai (Variance Inflation Factor) VIF 4,158 kurang dari 10 maka dikatakan tidak
ada multikolonieritas. Nilai tolerance Debt To Equity ratio 0,115 yang dimana kurang dari
0,10 dan nilai (Variance Inflation Factor) VIF 8,719 lebih dari 10 maka tidak ada
multikolonieritas. Nilai tolerance Perputaran Modal Kerja 0,212 yang dimana lebih dari

0,10 dan nilai (Variance Inflation Factor) VIF 4,721 kurang dari 10 maka dikatakan tidak
ada multikolonieritas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Duibin-Watson
1 0.980° 0.961_ 0.942 0.01134 2104,
a. Predictors: (Constant), PMK, CR, DER

b _Depandant Variable ROA
Sumber: Ourput SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.8 di atas nilai Durbin-Watson sebesar 2,104. Dengan sampel 10 dan K
= 3 diperoleh nilai sebesar (du) 2,0163 dan (dL) 0,5253 dan 4-du sebesar 1,9837. Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson No Decision karena (4-du < d < 4-dl) yaitu
(1,9837 < 2,104 < 3,4747). Maka perlu adanya uji lanjutan dengan Uji Run Test, untuk
mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak.
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Tabel 4. 9 Uji Autokorelasi Runs Tesr

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value® 0.00095
Cases < Test Value 5
Cases == Test Value 5
Total Cases 10
Mumber of Runs 5
Fd -0.335
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.737
a. Median

Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,737 atau
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yang artinya tidak terdapat gejala autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

e ate ot
Oupmivdant Varishie HOA

gz Rowroe: Reas

Hegransion Standerdized Pradicted velus

Gambar 4. 4
Uji Heteroskedasitas Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, grafik scatterplot dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
tidak beraturan dan tidak menunjukan pola yang jelas tetapi menunjukan pola acak terlihat
diatas atau dibawah angka O pada sumbu y. maka hal tersebut berarti tidak terjadi
heteroskedasitas pada uji model regresi ini.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Made! B Std. Emror Beta t Sig.

1 (Constant) -0.434 0.064 6733 0.001
CR 0.087 0.009 2.254 10123 0.000
DER | 1.096 0.195 1.876 5614  0.001
| PMK i -0.006 0.004 0303 -1555 0171

a. Dependent Va"riahle: ROAl
Sumber: Output SPSS 26

Dairi gaimbair 4.10 diaitais, maikai didaipaitkain persaimaiain regresi sebaigaii berikuit:
Y =-0,434 + 0.087 X1+ 1,096 X2+ -0,006 X3+ e
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a. Konstanta

Jika nilai konstanta -0,434 maka variabel Debt To Equity Ratio (X2), Perputaran Modal
Kerja (Xa3) tidak dipertimbangkan maka Return On Asset PT Indocement Tunggal

Prakarsa Tbk (Y) hanya bernilai sebesar -0,434 point.

Current Ratio

Variabel Current Ratio (X1) mempunyai koefisien sebesar 0,087 dan bertanda positif. Hal
ini menunjukan bahwa nilai Current Ratio mengalami peningkatan 1% dengan asumsi
variabel lain tetap, maka nilai Return On Asset akan mengalami kenaikan sebesar 0,087
dengan arah yang sama atau searah. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Current ratio dengan Return on asset, semakin naik Current ratio maka

semakin naik pula Return on asset.

Debt To Equity Ratio

Koefisien regresi Debt To Equity Ratio (X2) sebesar 1,096 sehingga variabel Debt Equity
Ratio meningkat 1% kemudian Return on asset meningkat sebanyak 1,096 dengan

anggapan variabel lainya tetap.

Perputaran Modal Kerja

Koefisien Perputaran Modal Kerja (X3) sebanyak -0,006, sehingga Perputaran Modal
Kerja meningkat 1% kemudian Return on asset dengan sebaliknya akan merosot sebanyak

-0,006 point.
4. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary®
Adjusted R
Model R Square

R Square Estimate

Std. Error of the

Durbin-Watson

1 0.9802 0.961 0.942

0.01134

2104

a. Predictors: {Constant), PMK, CR, DER

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPS3 26

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa korelasi yang diperoleh nilai R sebesar 0,980
dimana penelitian ini menunjukan bahwa koefisien korelasi ikatan antara variabel independen

dengan variabel dependen sangat kuat.
5. Uji hipotesis

Tabel 4. 12 Uji t Current Ratio
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients

Beta

Coefficients

Iodel B Std. Ermor

t Sig.

0.031
0.009

1 ({Constant) -0.006

CR 0.029 0.761

-0.182 0.856
3.316 0.011

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SP35 26

Berdasarkan pada gambar 4.12 diatas menunjukan bahwa nilai thitung Current Ratio sebesar
3,316 sedangkan untuk ttabel sebesar 2,36462 dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Dengan
melakukan perbandingan yaitu thitung 3,316 > traner 2,36462 Hay diterima. Nilai signifikansi
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sebesar 0,011 dimana nilai 0,011 < 0,05 maka Ho: diterima, yang artinya secara parsial Current
Ratio (X1) terdapat pengaruh terhadap Return on 4sset (Y). PT. Indocement Tunggal Prakarsa
Thbk Periode 2014-2023.

Tabel 4. 13 Hasil Uji t Debr To Eguity Ratio

Coefficients®?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i S5ig.
1 {Constant) 0.151 0.045 3.381 0.010
DER -0.256 0.186 -0.438 -1.380 0.205

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSE 26

Berdasarkan pada gambar 4.13 diatas menunjukan bahwa nilai thitwng Debt To Equity Ratio
sebesar -1,380 sedangkan untuk twper Sebesar 2,36462 dengan tingkat signifikansi o = 0,05.
Dengan melakukan perbandingan yaitu thitung -1,380 < tipe 2,36462 H, ditolak. Nilai
signifikansi sebesar 0,205 dimana nilai 0,205 > 0,05 maka Ho. diterima, yang artinya secara
parsial Debt To Equity Ratio (X>) tidak terdapat pengaruh terhadap Return on Asset (Y).PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2014-2023

Tabel 4. 14 Hasil Uji t Perputaran Modal Kerja
Coefficients?

Unstandardized

Coeflicients Standardized Coefficients
Model B Std. Ermmor Beta i Sig.
1 | (Constant) 0.103 0.023 4.500 0.002
PME -0.004 0.008 -0.228 -0.663 0.526

a. Dependent Variable: ROAI
Sumber: Qutput SPSS 26

Berdasarkan pada gambar 4.14 diatas menunjukan bahwa nilai thitung Perputaran Modal Kerja
sebesar -0,663 sedangkan untuk twnel Sebesar 2,36462 dengan tingkat signifikansi o = 0,05.
Dengan melakukan perbandingan yaitu thitung -0,663 < twaner 2,36462 H,3 ditolak. Nilai
signifikansi sebesar 0,526 dimana nilai 0,526 > 0,05 maka Hoz diterima, yang artinya secara
parsial Perputaran Modal Kerja (X3) tidak terdapat pengaruh terhadap Return on A4sset (Y).PT
Indocement Tunggal Prakarsa Thk Periode 2014-2023

Tabel 4. 15 Uji Statistik F

ANOVA:Z
IModel Sum of Squares Dif Mean Square F Sig.
1 Regression 0.019 3 0.006 49720 0.000°
Residual 0.001 6 0.000
Total 0.020 9

a. Dependent Variable: ROAl

b. Predictors: (Constant), PMK, CR, DER
Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan pada tabel 4.15 diatas menunjukan bahwa Current Ratio (X1), Debt To Equity
Ratio (X2), Perputaran Modal Kerja (X3) secara simultan terdapat pengaruh pada Return On
Asset (Y) dikarenakan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 serta nila Fhitung 49,720 > Fapel 4,76
yang artinya H, diterima dan Ho ditolak.
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6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 16 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the

‘M”‘A'”', ] R R Square .A\(l)ruz;lml R Square Estimate Durbin-Watson |
1 0.980* 0.961 0.942 0.01134 2.104
a Pradictors: (Constant), PMK, CR, DER

b. Dependent Variable: ROA

sumber: Output SPSS 26

Tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa variabel Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan
Perputaran Modal Kerja memiliki korelasi yang positif 94,2% terhadap variasi variabel Return
on Asset.sementara untuk 5,8% sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti didalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang mengenai Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Return on A4sset pada PT. Indocement Tunggal
Prakarsa, Tbk periode 2014-2023, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat Pengaruh Current Ratio terhadap Return on A4sset pada PT. Indocement Tunggal
Prakarsa, Tbk periode 2014-2023.

2. Tidak terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio Ratio terhadap Return on Asset pada PT.
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk periode 2014-2023.

3. Tidak terdapat pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Return on Asset pada PT.
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk periode 2014-2023.

4. Terdapat Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio Ratio, dan Perputaran Modal Kerja
secara simultan terhadap Return on Asset pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk periode
2014-2023.
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